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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian ditemukan makna menurut presepsi guru 

adalah: 
1. Guru berpresepsi bahwa  pentingnya anak memiliki 

kemampuan kompetensi sosial yang meliputi keterampilan 

sosial, tanggung jawab dan rasa hormat, serta pendekatan 

pembelajaran. Guru juga percaya bahwa kompetensi sosial 

anak dapat mempengaruhi proses sosialisasi anak dan 

pencapaian prestasi melalui Penguatan (mengingatkan aturan 

dan pemberian  reward) dan Project Base Learning (PBL)  

2. Guru berpresepsi bahwa pentingnya anak memiliki kematangan 

emosional yang meliputi perilaku cemas, takut, dan agresif. 

Guru juga percaya bahwa kematangan emosional 

mempengaruhi terhadap penerimaan informasi, daya ingat, rasa 

percaya diri, dan penyelesaian masalah (melakukan aktifitas 

bantu diri, tugas akademik, konflik hubungan sosial) melalui 

metode tanya jawab dan bercerita.  

3. Guru berpresepsi  bahwa perkembangan kognitif bahasa anak 

sama pentingnya untuk dimiliki anak saat memasuki SD yang 

meliputi kemampuan literasi dasar, minat huruf/angka dan 

memori, serta keterampilan berhitung dasar. Guru meyakini 

bahwa kemampuan tersebut dipengaruhi oleh kemampuan 

mendengar dan berbicara sehingga berdampak pula pada proses 

membaca, menulis, dan berhitung. Guru juga percaya bahwa 

perkembangan kognitif bahasa anak di TK dapat di stimulasi  

dapat dilakukan untuk menstimulus kesiapan aspek kognitif 

bahasa dapat di stimulasi melalui  kegiatan games, bercerita 

dan setting ruang kelas yang berorientasi pada pengenalan 

literasi/berhitung sebagai upaya guru dalam mempersiapkan 

anak memasuki SD 
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4. Guru menyadari bahwa kurangnya pemahaman orang tua 

mengenai kondisi kesiapan bersekolah anak memiliki dampak 

terhadap pemberian program atau stimulasi di rumah yang 

tidak sejalan dengan program sekolah sehingga menjadi 

kendala guru dalam  mengupayakan kesiapan bersekolah anak. 

Guru juga meyakini bahwa stimulasi orang tua yang tidak 

sesuai dengan program sekolah seperti pemberian aturan yang 

tidak konsisten dan pemberian hukuman secara fisik.  

 

4.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan berimplikasi terhadap dunia 

pendidikan utamanya dalam menunjang kesiapan bersekolah 

anak.Berikut implikasi yang dapat diambil dari penelitian ini: 

1. Sebagai solusi untuk merancang instrumen kesiapan bersekolah 

anak 

2. Sebagai solusi untuk menjadi jenis panduan dalam  kesiapan 

bersekolah anak 

 

4.3 Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang dapat diajukan atas temuan yang telah 

diperoleh dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap 

pemangku kebijakan agar guru mendapatkan pelatihan ataupun 

seminar mengenai kesiapan bersekolah anak terkait seluruh 

aspek kesiapan bersekolah lainnya seperti kesehatan fisik dan 

kesejahteraan, kemampuan komunikasi dan pengetahuan 

sehingga guru lebih mendalami seluruh aspek kesiapan 

bersekolah 

2. Diharapkan pihak pemerintah memberikan program khusus 

seperti penyuluhan atau seminar terkait pentingnya kesiapan 

bersekolah dalam memasuki SD sehingga pihak pemerintah 

TK, SD, dan orang tua memiliki pemahaman yang sama terkait 

fokus aspek perkembangan dalam kesiapan bersekolah anak, 

dampak atau pengaruh dari kesiapan bersekolah dan stimulasi 

yang tepat untuk kesiapan bersekolah anak. 
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3. Diharapkan pihak Pemerintah, TK, dan SD dapat melakukan 

Screening kesiapan bersekolah anak sehingga memiliki data 

tingkat kesiapan bersekolah anak dan dijadikan sebagai 

panduan untuk melakukanprogram  stimulasi yang tepat bagi 

pemangku kebiajkaan atau pendidik 

 


